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Menjadi ancaman yang berpotensi o , o
Di pihak lain, globalisasi adalah

untuk mereduksi ataupun .
sebuah fenomena alami, sebuah

mengKkikis tata nilai dan tradisi

bangsa dan menggantinya dengan .
proses peradaban yang harus kita

E fragmen dari perkembangan i
tata nilai pragmatisme dan : i

lalui bersama

popularisme asing

Sekretariat Gerakan Revolusi Mental BPSDM Kemendagri



GLOBALISASI

Fenomena globalisasi ini akan dijadikan sebagai
acuan untuk mengulas penguatan nilai-nilai
kebangsaan Indonesia

_________________________________________________________________________________________

Sekretariat Gerakan Revolusi Mental BPSDM Kemendagri



KEKUATAN ASING IKUT MENCAMPURI
PUTUSAN HUKUM INDONESIA

UN Human Rights Asia & i
& (@OHCHRAsia ?
We are concerned by jail sentence for
governor for alleged blasphemy ~ Parlemen Belanda Minta

against . We call on to
review blasphemy law :;rslterdam Bantu Bebaskan
- . : O
B AANP=RE
Victor Maulana
410 PM - 9 May 2017 Rabu, 10 Mei 2017 - 14:35 WIB

PBB Desak RI Tinjau Ulang Hukum yang Jerat
Ahok

Hanna Azarya Samosir , CNN Indonesla | Rabu, 10/05/2017 11:10 WIB

Sebarkan: 0 O @




TANTANGAN DAN ANCAMAN TERHADAP KEUTUHAN BANGSA INDONESIA

Ancaman Terorisme (Lokal dan .. i
: 6 Politik dan Keamanan Regional
Internasional)
Serangan Cyber dan Spionase 7 ‘ Perilaku Intoleransi
Kejahatan Lintas Batas Negara 8 ‘ Narkoba, Pornografi dan Pergaulan Bebas
‘ Provokasi, Agitasi dan Propaganda (Sosmed)

Separatisme

« Sebagian besar ancaman tersebut berhubungan dengan
pelemahan aspek Modal Manusia Bangsa yang tujuan
akhirnya Memperlemah Kemandirian Bangsa Indonesia.
Kita perlu membangun kembali nasionalisme dan (3) dan Pasal 30 ayat

patriotisme, melalui pelestarian nilai-nilai kepahlawanan (1) UUD 1945)
segenap warga bangsa Indonesia, dimanapun berada

PERLU UPAYA
BELA NEGARA

(sesuai Pasal 27 ayat




1908, KEBANGKITM&I:I-A@RIIAL

1928, SUMPAH PEMUDA

1945, NKRI berdasarkan PANCASILA DAN UUD
1945

Bukan semata-mata hanya tugas TNI, tapi
kewajiban segenap WARGA NEGARA

Keutuhan dan tetap tegaknya NKRI yang berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945
HARI INI DAN SETERUSNYA



UUD 1945
PASAL 27 AYAT 3

SETIAP WARGA NEGARA BERHAK
DAN WAJIB IKUT SERTA DALAM
UPAYA PEMBELAAN NEGARA

WAJIB BAGI KITA
MENGUSIR MUSUH YANG
DATANG DARI DALAM
MAUPUN YANG DARI LUAR

MEMBELA NEGARA DI

ARENA PRESTASI MAUPUN
PERANG




DEFENISI BELA NEGARA

UU NO. 3 TAHUN 2002
PERTAHANAN NEGARA

PASAL 9

SIKAP DAN PERILAKU WARGA NEGARA YANG DIJIWAI OLEH KECINTAANNYA
KEPADA NEGARA KESATUAN INDONESIA YANG BERDASARKAN
PANCASILA DAN UUD 1945 DALAM MENJAMIN KELANGSUNGAN
HIDUP BERBANGSA DAN BERNEGARA



TANGGUNG JAWAB BELA NEGARA

BELA NEGARA TIDAK SEMESTINYA HANYA DIPAHAMI SEBAGAI
WAJIB MILITER, ATAU YANG BERBAU MILETARISME

DAN BUKAN SEMATA-MATA HANYA TUGAS TNI, TETAPI MERUPAKAN TUGAS
SEGENAP WARGA NEGARA INDONESIA SESUAI KEMAMPUAN DAN PROFESINYA
DALAM KEHIDUPAN



TANGGUNG JAWAB BELA NEGARA

MENGAPA HARUS BELA NEGARA

SETIAP WARGA NEGARA HARUS MEMBELA DAN MELINDUNGI
NEGARANYA DARI SEGALA MACAM BENTUK ANCAMAN,
TANTANGAN, HAMBATAN DAN GANGGUAN
DARI DALAM DAN LUAR

SIAPA YANG HARUS MEMBELA NEGARA-

SELURUH WARGA
NEGARA INDONESIA!!



SPEKTRUM BELA NEGARA LUAS

MULAI HUBUNGAN BAIK SESAMA WARGA NEGARA SAMPAI BERSAMA-SAMA
MENANGKAL ANCAMAN NYATA BAIK DALAM BENTUK ANCAMAN IDEOLOGI, POLITIK,
EKONOMI, SOSIAL BUDAYA MAUPUN MUSUH BERSENJATA




ESENSIH

BERSIKAP, BER
TERBAIK DAN B



NILAI - NILAI BELA NEGARA

(/
o

CINTA TANAH AIR
SADAR BERBANGSA DAN BERNEGARA

YAKIN PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI
NEGARA

RELA BERKORBAN UNTUK BANGSA DAN
NEGARA

MEMILIKI KEMAMPUAN AWAL BELA NEGARA



NILAI-NILAI BELA NEGARA

»>MENCINTAI PREDUK DALAM




NILAI-NILAI BELA NEGARA

D SADAR

AN BERNEGAF




NILAI-NILAI BELA NEGARA

_Wm RELA BERKORBAN

UNTUK BERBANGSA DAN
N it NEGARA
R gy

HARGA MATI

RELA MENOLONG SESAMA WARGA
MENDAHULUKAN KEPENTINGAN UMUM

SEDIA SUMBANG TENAGA, PIKIRAN, KEMAMPUAN,
KEAHLIAN DAN METERI UNTUK KEPENTINGAN
BANGSA DAN NEGARA

SIAP BELA BANGSA DAN NEGARA
YAKIN PENGORBANANNYA TIDAK SIA-SIA



NILAI-NILAI BELA NEGARA

MEMILIKI KEMAMPUAN AWAL
BELA NEGARA

1.INTEGRASI PRIBADI DAN KEPERCAYAAN DIRI

2.PANTANG MENYERAH DAN TAHAN UJI TANGGAP
KONDISI/PERISTIWA MASYARAKAT

3.KONDISI KESEHATAN FISIK DAN MENTAL BAIK

4. PENGETAHUAN WAWASAN KEBANGSAAN




JUARA DUNIA 2018

Fauzan - 20 Tahun - Karate

. \ Aries Susanti R - 23 tahun - Panjat Tebing

CONTOH \ e
BELA NEGARA n 5 " NI nq128 IEI.IYl,I?-IAflgFfa! Berat

. dl Balarusia J

(Sesuai profesi) ~ 4 4 Samantha Edithso - 10 tahun - Catur

Lalu M Zohri - 18 tahun - Lari 100 meter

Jevon Koeswoyo - 14 tahun - Wushu

/ L i \ J ywushu Jun I Brau
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PROPAGANDA DI MEDSOS, ANCAMAN BARU INDONESIA %

Indonesia banyak menghadapi ancaman baru Medsos
yang “lebih dahsyat” dalam, cara dan instrumennya.

O * Sasarannya besar,

« Mampu mempengaruhi pikiran
manusia (opini) secara masal,

 Dalam waktu singkat,

 Dengan biaya yang murgh
* Sulit dilacak.




PENGGUNA INTERNET MUDA

O VIVANEWS

- Bisnis o~ i
- - T d
]awabarat Bisnis.com € )
7 4 @ | POLITIK | BISNIS | NASIONAL | METRO | DUNIA | SAINSTEK | SPORT | OTOMO
B HOME BERITA JABAR MARKET BISNIS FOTO INFO PRODUK WISATA RAGAM UM & Rabu, 13 Fobruari 2013 | 15:28 WIB -

¢ Bi sus : Indeks

NASIONAL

» Berita Jabar » Cirebon 3 »

RADIKALISME AGAMA: Pelajar Jadi Incaran
Penyebaran Faham

urahman - 18 November 2012, 09:43 WIB

GO o | 5 o i

PBNU: Waspadai Penyebaran
Radikalisme di Media Sosial

"Sekuat apapun pemerintah tetap butuh civil society."

LINTASKAN

CIREBON (bisnis-jabar.com) - Fahmina Institut menilai kalangan
pelajar dan mahasiswa jadi incaran penyebaran faham radikalisme
wvane menocatasnamakan acama

Senin 15 Nktnha

PWeritaske Sore

Semua Berita Layak Online

Kuliah saja di STMIK & AMIK LOGIKA (\ sTNK

Hubungi sekarang juga (061) 6632858 \‘-_) |T-Em ternet

Kaum Muda Belajar Radikalisme dari

Jumat, 19 Oktober 207 2 U0 o=

BERANDA E-PAPER ADVERTISING REDAKSI TENTANG BS PROFIL MIMBAR JUMAT

Welcome to Beritasore

10 Website Radikal Muncul Per Hari

[ 28, 2014 - Nasional Thank you for visiting. If you have ques

contact us at edyrachmad2011@yahoo

Makassar ( Berita ) : Deputi | Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT)
Mayjen TNI Agus Surya Bakti mengatakan, rata-rata 10 website yang isinya radikal
muncul per hari di dunia.

Search

“Anak-anak muda senang del
radikal itu, satu saja sulit

Terorisme BNPT di Maks

15-24 th 35-44 th

Dia mengatakan, selain
dapat melalui buku-buku

Lebih dari 70 % pengguna internet di Indonesia berusia 15 -34 tahun

DENPASAR -
Radikalisme
kaum muda
kerap muncul
setelah
mendapatkan
berbagai
informasi
melalui dunia
maya.

Repotnya, para

 kelompok

 teroris bisa
. lajar merakit
m hanya

agama periu
tbut terjadi di
ian dekat kita
dan Nasional
s (18/10).



DUNIA MAYA SEBAGAI MEDIA PROPAGANDA
RADIKALISME DAN TERORISME

Melatih Menyebarkan
(tutorial) pesan teror
aksi teror

Mengatur
Merekrut tindakan
anggota terror

Memobilisasi/meradikalisasi
pendukungnya



1
18 dari1 100

orang
Tidak tahu judul lagu

2

24 dari 100

orang di Indonesia

3

53 persen

orang Indonesia tidak
hafal lirik lagu

: Survei Nilai-Nilai Kebangsaan yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik dan disampaikan oleh Kepala Unit Kerja :
I Presiden Pemantapan Ideologi Pancasila (UKP-PIP) pada tanggal 24 Juli 2017 I

Aparatur Pelopor Revolusi Mental (APRM)



Matistik Pengguna Internet Indonesia

e STRTISTINS o o oo Eo
enyeienggara ATAU SETARA 132.7 JUTA BAANG. NAHUN NASIH ADA
HASIL SURVEY 2016 AN e " DT TNOBHESTR 2616 Meemiae

Indonesia ~RHSES INTERNET

STATISTIK PENGGUNA INTERNET INDONESIA

0
my Y 132,] JUTA moiionesizszanng

69 % g
DI PULAU JAWA]M
nsooll 1) 525% 803w e

~HEDSBS YANG PALING SERING DIAHSES
INSTRGARH]

#82% |51.8 %

167 % 65% 47% 58% 6.3 % 25%

P) h A 4

SUMATERA WA~ BAU&NUSA  KALIMANTAN ~ SULAWESI  MALUKU & PAPUA
0752185 86339350 648796 1686992 8464592 3330.596




POST - TRUTH

Munculnya ujaran kebencian ditandai juga (1)
dengan hadirnya 'post-truth'. Menurut Oxford
Dictionaries, 'post-truth' diartikan sebagai istilah
yang berhubungan dengan atau mewakili
situasi-situasi dimana keyakinan dan perasaan
pribadi lebih berpengaruh dalam pembentukan
opini publik dibanding fakta-fakta yang obyektif.
Secara sederhana, 'post-truth’ digunakan ketika
fakta-fakta tidak lagi relevan dalam politik.

(2) Posttruth merupakan gejala politik yang
cenderung mengarah ke tidak pentingnya fakta-
fakta yang obyektif.

Hal ini turut dipengaruhi oleh cara kebanyakan

. orang masa kini untuk mendapatkan informasi.
Pengertian dan Mereka memilih media sosial sebagai sumber
berita, sedangkan tidak semua hal yang ada

Dampak dalam platform tersebut merupakan kebenaran.

27



Kebijakan dengan Perspekiil Kesejahteraan




Pemerataan yang Berkeadilan

Meletakk.an Percepatan Pemerataan
Fondasi

Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3

g4 ASPEK PEMERATAAN JOKOWI JK

Pembangunan Ekonomidan
Peningkatan Produktivitas

T =~
Pengentasan Kemiskinan
dan Kebijakanmn Afirmatif

E. PEMERATAAN

.,'I i /B

Keamanan, Keadilanmn Hukum, Men«:\lcan Ke‘iilmpal:‘gan
dan Pemajuan Kebudayaan ntar Wilaya

26,8%0 26,520

Hl Transfer ke Daerah danmn Dana Desa HE Belanja Non K/7L Belanja K/L

Sumber: BPS



F“E"ﬁﬁ% Rk

Masih Banyak Pekerjaan Rumah Kita

‘ RAMBU \
BERIKUT

Aparatur Pelopor Revolusi Mental (APRM)
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Pembangunan Infrastrukstur

Aparatur Pelopor Revolusi Mental (APRM)
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NN GERAKAN Revolusi
I\IASII:INA'I’.'MeI%!m(

Perubahan di Sekitar Kita: Banyak Contoh T
Baik

- —

Aparatur Pelopor Revolusi Mental (APRM) 32




e,

Perubahan di Sekitar Kita: Banyak Contoh
Baik.

Aparatur Pelopor Revolusi Mental (APRM) 33
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Agar Negara Terus Hadir, Rakyat Berpartisipasi.
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Aparatur Pelopor Revolusi Mental (APRM)



? adalah

perilaku yang dilandasi oleh
nilai-nilai berdasarkan
norma agama, kebudayaan,
hukum/konstitusi, adat
istiadat, dan estetika.



